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RINGKASAN 

PRAPATANTIO TETEG PRINGGODIGDOYO. Efikasi Pemberian Pasta Hati Ayam 
yang Disuplementasi Silimarin untuk Mengurangi Efek Hepatotoksik Itraconazole 
pada Kucing. Dibimbing oleh WASMEN MANALU, ANDRIYANTO, AULIA ANDI 
MUSTIKA DAN LINA NOVIYANTI SUTARDI. 

 Hati ayam merupakan produk sisa hasil sampingan peternakan yang sudah 
mengalami penurunan fungsinya sebagai bahan utama makanan masyarakat luas 
karena adanya kecenderungan dinilai sebagai makanan yang kurang sehat. Di lain sisi, 
Indonesia memiliki potensi besar sebagai penghasil hati ayam karena berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, populasi ayam broiler di Indonesia pada tahun 
2021 mencapai 3.107.183.054 ekor. Pemanfaatan limbah hati ayam pada saat ini masih 
didominasi oleh negara maju karena diubah bentuknya menjadi tepung sehingga lebih 
tahan lama dan dapat digunakan sebagai bahan baku makanan anjing dan kucing. Di 
negara barat, industri pembuatan tepung hati ayam masih didominasi dengan 
menggunakan teknologi spray dry yang memerlukan investasi tinggi. Pada saat ini 
telah ditemukan teknologi foam mate dry yang membantu proses produksi tepung 
dengan skala yang lebih kecil. Metode pembuatan hidrolisat tepung hati ayam dengan 
foam mate dry memberikan hasil protein kasar dan lemak yang lebih baik apabila 
dibandingkan dengan hidrolisat hati ayam sehingga berpotensi untuk dikembangkan 
lebih lanjut sebagai bahan baku makanan hewan kesayangan. 

Kucing yang sakit perlu mendapatkan perawatan ekstra, salah satunya adalah 
dengan pemberian obat. Kucing adalah jenis hewan karnivora yang sempurna (obligate 
carnivora), yang berarti mengkonsumsi daging/jaringan hewan untuk memperoleh 
sumber energi dan nutrisi. Untuk memastikan kucing dapat menerima obat yang akan 
diberikan maka perlu dilakukan modifikasi sedian obat yang yang berbentuk pasta 
untuk mempermudah pemberian dan juga mengandung makanan yang disukai kucing, 
yaitu hati ayam. Dalam pembuatan formula sediaan pasta diperlukan gelling agent yang 
sesuai untuk menghasilkan produk yang stabil. Berdasarkan hasil pengujian stabilitas 
formulasi pasta hati, xanthan gam menjadi pilihan gelling agent yang paling sesuai 
karena memberikan hasil stabilitas yang lebih baik apabila dibandingkan pectin 
ataupun NaCMC dan tergolong alami sehingga aman digunakan untuk hewan 
kesayangan. 

Penggunaan obat baru dalam bidang medis harus memenuhi kaidah keamanan 
akut sehingga dapat digunakan pada hewan yang menjadi target pengobatan, yaitu 
kucing, salah satunya dengan uji keamanan akut LD50 pasta hati yang disuplementasi 
silimarin. Setelah memastikan obat tersebut aman maka perlu untuk dilakukan uji 
palatabilitas untuk melihat tingkat kesukaan kucing pada obat yang diberikan. Uji 
toksisitas akut (LD50) menggunakan dua puluh lima tikus betina, dibagi menjadi lima 
kelompok. Kelompok kontrol diberikan hati ayam tanpa penambahan silimarin, 
sedangkan kelompok perlakuan diberikan dengan 5, 10, 15, dan 20 g/kg BB silimarin. 
Uji toksisitas akut (LD50) tidak menunjukkan kematian atau tanda-tanda klinis 
abnormal setelah dua minggu pengamatan, dan parameter lain seperti suhu tubuh, 



pertambahan bobot badan, dan hematologi tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasta hati ayam yang ditambahkan 
silimarin memenuhi kategori standar dan praktis tidak beracun. Penggunaan hati ayam 
sebagai zat pengisi pasta obat silimarin terbukti dapat meningkatkan palatabilitas 
sediaan obat dari sisi acceptance dan juga preferensi dari kucing. Uji toksisitas akut 
pada pasta hati ayam yang disuplemenkan dengan itraconazol tidak menunjukkan 
kematian selama pengamatan 14 hari, juga tidak menunjukkan gejala klinis yang 
abnormal. Parameter suhu tubuh, pertambahan bobot badan, dan profil hematologi juga 
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal ini membuktikan bahwa pasta hati 
ayam yang disuplemenkan dengan itrakonazol termasuk dalam kategori praktis tidak 
beracun dan nilai LD50 di atas 15 g/kg BB. Penggunaan hati ayam sebagai zat pengisi 
pasta obat itraconazole  terbukti aman dan juga dapat meningkatkan palatabilitas 
sediaan obat. 

Itraconazole  memiliki jumlah kegunaan terbanyak dalam mengobati kasus 
dermatofitosis pada kucing, karena terbukti lebih efektif dan aman untuk mengobati 
dermatofitosis dibandingkan antijamur lain, tetapi memiliki efek samping hepatotoksis 
yang mempengaruhi kesehatan hati sehingga perlu ditambahkan pemberian 
hepatoprotektor yang dapat mengurangi efek toksisitasnya, antara lain dengan 
menggunakan silimarin. Penelitian ini akan menggunakan sediaan obat pasta hati ayam 
yang disuplementasi dengan Silimarin 30mg/kg BB dan itraconzole 10mg/kg BB yang 
diberikan kepada  20 kucing dengan 4 kelompok perlakuan kontrol, pasta hati yang 
disuplementasi silimarin (PH+S), pasta hati yang disuplementasi Itraconazole  (PH+I), 
dan pasta hati yang disuplementasi Itraconazole  + Silimarin bersamaan (PH+I 
&PH+S) selama 14 hari. Gambaran uji kimia darah kucing yang meliputi kadar total 
protein (TP), albumin (ALB), ALT, ALP, dan total bilirubin (TBIL)  akan dilakukan 
pada hari ke-0 dan ke-14. Pada hari ke-14 pemberian pasta hati yang disuplementasi 
dengan silimarin mampu menjaga parameter kesehatan hati kucing yang mendapatkan 
treatment itrakonazole pada batas kisaran normal, dengan nilai yang lebih tinggi pada  
total protein 7.23 ± 0.35, albumin 3.30 ± 0.31, dan bilirubin 0,38 ± 0,21 serta penurunan 
ALT 67 ± 22.93 dan ALP 35 ± 3,52. 

Kata kunci: hati ayam, hepatotoksik, kucing, itrakonazole, silimarin  
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SUMMARY 

PRAPATANTIO TETEG PRINGGODIGDOYO. Efficacy Study of Chicken Liver 
Paste Supplemented with Silymarin to Reduce the Hepatotoxic Effects of Itraconazole 
in Cats. Supervised by WASMEN MANALU, ANDRIYANTO, AULIA ANDI 
MUSTIKA, DAN LINA NOVIYANTI SUTARDI. 

Chicken liver is a poultry by-product which has experienced a decline in its 
function as the main food ingredient for the general public due to the tendency to be 
considered as an unhealthy food. On the other hand, Indonesia has great potential as a 
producer of chicken livers because based on data from the Central Statistics Agency 
(BPS) for 2021, the population of broiler chickens in Indonesia in 2021 will reach 
3,107,183,054 heads. Currently, western countries are already able to convert the 
chicken liver by product become a powder so that it lasts longer and can be used as raw 
material for dog and cat food. In western countries, the chicken liver powder 
manufacturing industry is still dominated by using spray dry technology which requires 
high investment. Currently, foam mate dry technology has been discovered which helps 
to produce the flour production process on a smaller scale and investment. The method 
for making hydrolyzed chicken liver powder by using dry foam mate technology 
provides better results of crude protein and fat when compared to chicken liver 
hydrolysate, so it has the potential to be further developed as a raw material for pet 
food. 

Sick cats need extra care, one of those is by administering medication. Cats are 
a type of obligatory carnivore, which means they consume animal meat/tissue to obtain 
a source of energy and nutrition. To ensure that the cat can accept the medicine that 
will be given, it is necessary to modify the medicine preparation in the form of a paste 
to make it easier to administer and also contain food that cats like, namely chicken 
liver. In chicken liver paste formulation, a suitable gelling agent is needed to produce 
a stable product. Based on the results of testing the stability of the liver paste 
formulation, xanthan gum is the most suitable choice of gelling agent because it 
provides better stability results compared to pectin or NaCMC and is classified as 
natural so it is safe to use for pets. 

The use of new drugs in the medical field must obtain the acute toxicity 
evaluation for safety purposes so that they can be used on the targeted animals, namely 
cats. This study included the LD50 acute toxicity test of liver paste supplemented with 
silymarin. After ensuring that the drug is safe, it is necessary to carry out a palatability 
test to see the cat's preference and acceptance for the drug. The acute toxicity test 
(LD50) used twenty-five female mice, divided into five groups. The control group was 
given chicken liver without the addition of silymarin, while the treatment group was 
given 5, 10, 15, and 20 g/kg BW silymarin. The acute toxicity test (LD50) showed no 
deaths or abnormal clinical signs after two weeks of observation, and the other 
parameters such as body temperature, weight gain, and hematology did not show 
significant differences. The research results showed that chicken liver paste added with 
silymarin met the standard category and was practically non-toxic. The use of chicken 



liver as a filler in silymarin paste has been proven to increase the palatability of 
medicinal preparations in terms of acceptance and also cat preference. Acute toxicity 
tests on chicken liver paste supplemented with itraconazole  showed no deaths during 
14 days of observation, nor did they show any abnormal clinical symptoms. Parameters 
of body temperature, weight gain and hematological profile also did not show 
significant differences. This proves that chicken liver paste supplemented with 
itraconazole  is included in the practically non-toxic category and the LD50 value is 
above 15 g/kg BW. The use of chicken liver as a filler in itraconazole  drug paste has 
been proven to increase the palatability of the drug preparation. 

Itraconazole  has the highest number of uses in treating cases of dermatophytosis 
in cats, because it has been proven to be more effective and safer for treating 
dermatophytosis than other antifungals. Itraconazole  has hepatotoxic side effects 
which affect liver health so it is necessary to add hepatoprotections which can reduce 
the toxic effects, by using silymarin. This study will use a chicken liver paste drug 
preparation supplemented with Silymarin 30mg/kg BB and itraconazole  10mg/kg BB 
which will be given to 20 cats divide into 4 groups that consist of control treatment, 
liver paste supplemented with silymarin (PH+S), liver paste supplemented with 
Itraconazole  (PH+I), and liver paste supplemented with Itraconazole  & Silymarin
together (PH+I & PH+S) for 14 days. A description of the cat's blood chemistry test 
including total protein (TP), albumin (ALB), ALT, ALP, and total bilirubin (TBIL) 
levels were carried out on days 0 and 14. On the 14th day, administration of liver paste 
supplemented with silymarin was able to maintain the liver health parameters of cats 
receiving itraconazole  treatment within the normal range, with higher values for total 
protein 7.23 ± 0.35, albumin 3.30 ± 0.31, and bilirubin 0.38 ± 0.21 and a decrease in 
ALT 67 ± 22.93 and ALP 35 ± 3.52.  

Key word: Cat, Chicken Liver, Hepatotoxicity, Itraconazole , Silymarin
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